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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Penguatan nilai toleransi beragama yang di gunakan di SMP Negeri 1 

Jayanti ialah: 

a) Upaya guru untuk meningkatkan toleransi pada siswa dengan cara 

menumbuhkan nilai toleransi dalam kegiatan sehari-hari untuk di 

jadikan suri tauladan yang baik.  

b) Dan guru menggunakan metode caramah /nasehat dan diskusi. 

Menciptakan komunikasi dengan siswa yang bertujuan untuk 

mengeratkan komunikasi antar warga sekolah tanpa membedakan 

satu dengan yang lainnya.  

c) Pembinaan sikap toleransi di luar kelas, dimana semua pihak 

memberikan contoh sikap yang baik dengan cara menghormati 

dan menghargai semua warga disekolah, dan bekerjasama dengan 

pihak sekolah untuk selalu menerapkan 3S (salam, senyum, sapa) 

yang bertujuan untuk mengakrabkan semua warga sekolah dan 

bertoleransi. Untuk membina toleransi antar siswa yang berbeda 

agama, pikah sekolah mendukung atas keteribatannya siswa yang 
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berbeda agama dalam acara Maulid Nabi Muhammad SAW, serta 

acara lain yang mengandung unsur keagamaan.  

2. Strategi yang di gunakan oleh guru di SMP Negeri 1 Jayanti 

dalam menerapkan nilai toleransi beragama pada siswa yaitu: 

Dengan menanamkan nilai-nilai Kerjasama, solidaritas, tanggung 

jawab dan kasih sayang pada siswa. Dengan tertanamnya nilai-

nilai ini maka di harapkan siswa akan memiliki rasa toleransi 

kepada sesame manusia. Dalam menanamkan toleransi beragama 

pada siswa tersebut di lakukan di dalam kelas maupun di luar 

kelas dengan menggunakan metode qisah, keteladana, pendekatan 

dan pembiasaan. 

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam penguatan nilai 

toleransi beragama terdiri dari banyak hal. Faktor pendukung 

yaiyu: 

a) Terjalinnya kerja sama antara orang tua dan guru,  

b) Menghargai dan menghormati Teman yang Berbeda 

Agama 

c) Sarana dan prasarana.  

Adapun faktor penghambat dalam penguatan nilai toleransi 

beragama di SMP Negeri 1 Jayanti, sekolah belum memepunyai 

guru khusus untuk mengajar siswa yang non-islam.  
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4. Tanggapan sekolah mengenai penguatan nilai toleransi beragama 

adalah dengan adanya perbedaan dalam lingkungan sekolah 

maupun di kehidupan Masyarakat toleransi sangat di butuhkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

B. Saran  

Berdasarkan permasalahan yang peneliti bahas dari skripsi ini 

yaitu cara penguatan nilai toleransi beragama pada pembelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Jayanti. Maka peneliti merasa perlu memberikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan penguatan nilai toleransi beragama diperlukan 

dukungan dari berbagai pihak, khsusnya peran orang tua siswa, maka 

dari itu guru dan orang tua harus memiliki komunikasi yang bauk 

untuk membantu perkembangan anak. Dan sekolah agar secapatnya 

mencari guru khusus untuk siswa yang non-islam. Agar mereka juga 

mendapatkan Pendidikan agama yang selayaknyadan sesuai dengan 

keyakinannya.   

2. Dan siswa-siswi diharapkan untuk dapat memahami pentingnya 

toleransi beragama, selalu menghargai hak dan kewajiban masing-

masing.  Dan selalu dapat bersikap dan berkomunikasi dengan baik 

terhadap siswa maupun guru yang berbeda keyakinan.  

 


